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ABSTRACT  

With the development of new social media features that now make social media not only limited to exchanging information, 
but also used as a space for self-disclosure, one of which is self-disclosure on the Instagram "Close Friends" feature. With this 

feature, users can use it as a place to vent, express themselves more or be more honest by sharing private matters that are 
only known by the list of followers of their close friends. In terms of this phenomenon, it is called the hyperhonest 

phenomenon, namely venting more honestly. The purpose of the importance of this research is to find out and understand 
the hyperhonest phenomenon experienced by generation Z women in the Instagram close friends feature and the cyber 
culture of self-disclosure that is formed in the Instagram close friends feature, as well as to contribute to readers so that they 

consider disclosing personal information on the media. social. This study uses the study of Communication Privacy 
Management theory by Sandra Petronio (2002) which focuses on privacy management systems to regulate the level of privacy 

boundaries. The method used is Virtual Ethnography with in-depth interviews with 6 female respondents in the Z generation 
category and participant observation by researchers. The data validation technique uses data triangulation. Most of them 
set boundaries in sharing personal problems in the close friends feature that there is trust given to people they trust for s hared 

information ownership, then cyber culture is formed in the Instagram close friends feature where the close friends space 
becomes a place of refuge to reveal personal information, share hyperhonest story.. 
 
Keywords: Privacy Restrictions; Close Friends; Hyper Honest;  Self Disclosure 

 
ABSTRAK  

 
Dengan berkembangnya fi tur – fi tur baru media  sos ia l  yang kini  membuat media  sosial tidak hanya sebatas pertukaran 
informas i  sa ja , namun digunakan juga  sebagai ruang pengungkapan diri (self disclosure) salah satunya adalah pengungkapan 

diri  pada fi tur instagram “Close Friends”. Dengan  fi tur tersebut pengguna dapat memanfaatkannya sebagai tempat curhat 
mengungkapkan diri  lebih banyak atau menjadi  lebih jujur dengan membagikan hal privasi diri yang hanya diketahui oleh 
daftar pengikut close friends -nya sa ja . Dalam is ti lah fenomena tersebut disebut dengan fenomena hyperhonest, yaitu curhat 

lebih jujur. Tujuan dari  pentingnya penel i tian ini  adalah Untuk mengetahui dan memahami fenomena hyperhonest yang 
dia lami  oleh generas i  Z perempuan dalam fi tur Instagram close friends serta budaya siber pengungkapan diri yang terbentuk 
di  fi tur Instagram close friends , serta  memberikan kontribus i  kepada pembaca agar mempertimbangkan dalam 
mengungkapkan diri  informas i  pribadi  pada media  sos ia l . Penel i tian ini  menggunakan kajian teori Manajemen Privasi 
Komunikas i  oleh Sandra  Petronio (2002) yang fokus  pada s is tem manajemen privasi untuk mengatur tingkat batas privasi. 
Metode yang digunakan adalah Etnografi  Vi rtua l  dengan wawancara mendalam dengan 6 responden perempuan kategori 
generas i  Z dan observas i  partis ipan oleh penel i ti . Teknik keabsahan data menggunakan Triangulasi data. Sebagian besar 
mereka mengatur batasan dalam berbagi  masalah pribadi  di  fi tur close friends bahwa adanya kepercayaan yang diberikan 
terhadap orang yang dipercayainya untuk kepemi l ikan informas i  bersama, la lu budaya siber yang terbentuk dalam fitur 
Instagram close friends  dimana ruang close friends  menjadi  tempat berl indung mengungkapkan diri informasi pribadi, 
membagikan curhatan lebih jujur.  

 

Kata kunci: Batasan Privasi; Close Friends; Hyperhonest; Self Disclosure. 
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LATAR BELAKANG 
Dalam perkembangan era media baru saat ini, media sosial adalah suatu platform digital yang 

memungkinkan penggunanya untuk menjalin konektivitas secara daring. Berbagai layanan fitur yang terdapat 
disetiap platform media sosial memfasil itasi penggunanya pa da interaksi baru hubungan interpersonal yang 
termediasi internet (Soliha, 2015). Salah satu media sosial Instagram hadir dengan menawarkan pil ihan fitur 

yang berbeda sehingga membuat fungsi media sosial kini tidak hanya sebagai sarana berinteraksi, namun juga 
sebagai ruang berekspresi dan pengungkapan diri  (Sarkawi, 2016).  

Pada awal tahun kemunculannya tahun 2010 fungsi utama Instagram hanya untuk mengunggah foto/video 
milik pengguna dan juga terdapat fitur komentar dan like, namun seiring berjalannya waktu, Instagram terus 

berkembang untuk memberikan ruang yang senyaman mungkin da n menyeimbangi akan kebutuhan 
penggunanya. Kini terdapat pembaruan fitur – fitur baru di Instagram seperti fitur instastory yang hadir pada 
tahun 2016, fitur tersebut dapat digunakan untuk membagikan aktivitas sehari – hari pengguna berupa foto atau 

video dengan durasi terbatas 24 jam. Selanjutnya pada tahun 2017 Instagram berkembang dengan 
memunculkan fitur Instagram live video yang dapat digunakan untuk melakukan siaran langsung  berinteraksi 
daring dengan para pengikut. Pada tahun 2018, Instagram memperkenalkan fitur barunya yaitu close friends. 
Close friends sendiri artinya adalah teman dekat. Fitur tersebut merupakan perkembangan dari fitur instastory, 

hanya saja fitur close friend dikonsep lebih privat dan terbatas.  
Perubahan yang terjadi dengan adanya keberadaan fitur Instagram close friends ini semakin mendorong 

keterbukaan mengenai informasi pribadi kedalam ruang digital karena konsep yang ditawarkan fitur close friends 

yang bersifat privat, oleh karena itu tidak jarang para pengguna memanfaatkannya sebagai tempat 
mengungkapkan diri  secara blak – blakan mengenai kehidupan pribadi mereka. Mengungkapkan informasi 
privasi yang sudah lumrah dilakukan pengguna aktif media sosi al ini menciptakan fenomena baru yaitu 
fenomena “hyperhonest”.  Isti lah hyperhonest sendiri menurut Whitty & Joinson (2008) adalah mengungkapkan 

privasi diri  lebih banyak atau menjadi “lebih jujur” di media sosial. Konteks membagikan hal – hal privasi yang 
lebih jujur dengan berbagi mengenai persoalan masalah sosial dan masalah psikologis diri  sendiri. Mencurahkan 
isi  hati seperti masalah keluarga, asmara, pekerjaan, masalah kehidupan sehari – hari hingga masalah mental 
diri  yang diungkapkan lewat dari batas normal yang semestinya (Arundati Putri, Lukmantoro, & Hasfi Raina, 

2022). Ketika seseorang berbagi pada dunia maya mengenai informasi pribadinya yang lebih jujur tersebut, 
mereka termasuk melebihi dalam mengungkapkan diri  karena telah melewati batasa n privasi. Menurut 
petronio, batasan privasi merupakan batasan yang mengatur informasi privat hanya sebatas dirinya sendiri yang 

tahu (Syaoki, 2018). 
Media sosial menawarkan keluasaan kepada para penggunanya untuk secara terbuka mempresentasikan 

keinginan mereka di dunia maya melalui akun mereka, termasuk pengungkapan diri. Berbagi ungkapan diri  di 
ruang media sosial ini dianggap menjadi budaya baru di dunia siber dan menjadi wadah yang tepat untuk 

mengungkapkan diri  mereka (Clarissa & Daniel Tamburian, 2020). Budaya siber diartikan (cyberculture) sebagai 
praktik sosial yang tercipta dari interaksi masyarakat dalam dunia maya, hubungan manusia dengan perantara 
teknologi (Rohayati, 2017). Pendapat sebelumnya oleh Rulli  (2015)  juga menyatakan bahwa munculnya budaya 
keterbukaan diri  di dunia maya adalah salah satu dampak dari media sosial.  

Budaya berbagi curahan hati terkait masalah privasi di media sosial menjadi lebih banyak ditemui. Banyak 
pelaku hyperhonest yang membagikan unggahan berisikan teks cerita, simbol – simbol yang menampakkan 
unsur privasi. Melalui praktiknya, pelaku dalam fenomena hyperhonest di media sosial lebih banyak ditemukan 

pada perempuan, terlebih lagi mereka yang memasuki usia remaja akhir yaitu usia 19 – 26 pengguna aktif media 
sosial. Pada usia tersebut tergolong kelompok generasi Z yang lahir pada tahun 1997 -  2012 (Badan Pusat 
Statistik, 2021). Hubungannya terkait keterbukaan diri  lebih didominasi oleh perempuan karena mereka 
cenderung untuk mengekspresikan diri  lebih dala m, hal tersebut didukung pada teori perbedaan gender yang 

menyatakan bahwa perempuan lebih emosional daripada laki – laki (Rosyidah & Nurwati, 2019). Pada masa 
tersebut remaja juga cenderung untuk mengungkapkan perasaannya karena pengaruh perubahan psiko logik, 
biologik dan perubahan sosial (Yunita, 2019). Pada penelitian yang dilakukan oleh Arnus (2016) mengenai 

keterbukaan diri  di media pada mahasiswa, hasil  menemukan bahwa perempuan lebih terbuka dan keinginan 
dalam kebebasan berekspresi lebih tinggi daripada laki – laki. 

Fenomena hypehonest pada fitur close friends instagram menjadi menarik untuk diteliti  karena dengan 
fitur tersebut orang – orang memanfaatkanya sebagai tempat mengungkapkan diri  curhat lebih jujur mengenai 

masalah pribadi atau privasinya. Hal tersebut sejalan dengan hasil  penelitian terdahulu yang menemukan bahwa 
mengungkapkan privasi diri  yang dilakukan dalam fitur instagram c lose friends adalah karena adanya keyakinan 
dalam diri pengguna (Dianiya, 2021). Pada penelitian yang dilakukan oleh Liu (2022) keterbukaan diri  dalam 
media sosial dapat mengaburkan privasi kerena setiap orang memiliki hak untuk menampilkan diri  dalam 
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berbicara dan membagikan unggahan di internet sehingga individu tidak dapat mengontrol dimana privasi 
mereka secara publik. Pengalaman membagikan curahan hati privasi di media sosial pada generasi Z perempuan 

merupakan bagian dari kehidupan di dunia nyata yang dikonstruksi dalam dunia virtual sehingga membentuk 
sebuah realitas sendiri yang disebut dengan realitas virtual. Menurut Widyaningrum (2021) keberadaan media 
sosial dan ruang virtual akan semakin meningkatkan pengguna, tanpa disadari perilaku dalam ranah virtual 
berdampak juga dalam ranah non virtual. Hal tersebut menyebabkan hilangnya batasan antara pemberi 

informasi dan konsumen media. 
Penelitian ini menggunakan kajian teori  Communication Privacy Management dari Sandra Petronio (2002). 

Pada teori ini menjelaskan bahwa terdapat 2 batasan yang mengatur individu dalam keterbukaan diri. Batasan 
personal adalah informasi privat hanya sebatas dirinya sendiri yang tahu (Personal Boundary), sedangkan 

batasan kolektif adalah informasi privat yang diketahui dan dibuka kepada orang lain disekitarnya (Collective 
Boundary). Pada teori CPM Petronio, ketika individu memutuskan mengungkapkan privasi dirinya, teori ini 
menggunakan sistem manajemen privasi untuk mengatur seberapa banyak yang akan diungkapkan dan 

berkaitan dengan siapa saja yang akan diketahui informasinya. Terdapat l ima anggapan dasar yang mendukung 
sistem manajemen aturan. Berdasarkan asumsi tersebut yang pertama, informasi pribadi. Kedua, batasan 
pribadi. Ketiga, kontrol dan kepemilikan. Keempat, sistem manajemen berbasis aturan. Dan yang kelima, 
dialektika manajemen privasi (Petronio, 2002). 

Fenomena hyperhonest juga pernah diteliti  sebelumnya pada tahun 2020 oleh Erland Hamzah & Eka Putri 
(2020). Dalam penelitian tersebut peneliti  menganalisis pengungkapan diri  oleh akun Mommy Asf pada 
fenomena hyperhonest status layangan putus di Facebook dengan mencari faktor apa sebenarnya yang 

mendorong seseorang hingga terjadinya hyperhonest di media sosial. Metode yang digunakan oleh peneliti  
adalah studi kasus. Kesimpulan pada penelitian tersebut memberikan penjelasan terdapat tiga faktor di balik 
individu yang mendorong untuk curhat di media sosial, yang pertama memberikan rasa gembira dan  senang, 
yang kedua adalah terpenuhinya kebutuhan untuk didengar, yang ketiga adalah kebutuhan kepuasan pribadi 

untuk dipuji, mendapatkan pengakuan dari orang banyak dengan rasa bangganya.  
Selanjutnya, terdapat pula beberapa penelitian sebelumnya yang meneliti  fitur close friends Instagram yang 

dilakukan oleh (Hidayah, 2020). Pada penelitian tersebut peneliti  mencari pengaruh fitur Instagram close friends 
terhadap self disclosure, selain itu penelitian yang dilakukan oleh Hidayah juga menghasilkan terdapa t faktor 

yang mempengaruhi keterbukaan diri  yang dilakukan oleh siswa dalam menggunakan fitur Instagram close 
friends. Peneliti  menggunakan penelitian kuantitatif, sehingga dilakukan pengujian terhadap hubungan kedua 
variabel menggunakan analisis regresi l inier sederhana. Hasil  penelitian menunjukkan bahwa pengaruh fitur 

close friends Instagram dengan self disclosure siswa adalah tingkat hubungan yang rendah sekali.  
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh  Zainuri (2021). Penelitian tersebut menggunakan subjek 

mahasiswa Universitas Sebelas Maret untuk mengetahui apa sebenarnya yang menjadi alasan motivasi 
pengguna dalam fitur close friends dan hubungannya dengan teori manajemen privasi komunikasi. peneliti  juga 

menggunakan metode studi kasus untuk menjawab pertanyaan bagaimana dan mengapa pada rumusan 
masalah penelitian. Hasil  penelitian mendapatkan kesimpulan yaitu informan memiliki kenginan dalam hal 
menjaga privasi, informan memiliki hak dalam hal mengatur dan memanajemen daftar teman dekatnya den gan 
menentukan batasan privat serta cara menghadapi turbulensi privasi.  

Kemudian penelitian terdahulu juga dilakukan oleh Sakinah (2021) menganalisis penggunaan fitur 
Instagram close friends untuk berbagai tujuan dari setiap pengguna. Hasil  penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa informan cenderung memiliki alasan berbeda terhadap keputusan mereka untuk mengatur privasi 

mereka saat menggunakan media sosial, selain itu mereka menerapkan lima kriteria dari teori manajemen 
privasi komunikasi seperti resiko dan manfaat, motivasi, konteks, gender dan budaya. 

Penelitian – penelitian sebelumnya diatas yang menjadikan referensi peneliti  kali  ini untuk melanjutkan 
penelitian tentang pengungkapan diri  lebih jujur pada penggunaan fitur instagram close friends. Terdapat 

research gap yang menjadi dasar penelitian ini. Perbandingan dengan penelitian – penelitian terdahulu, pada 
penelitian ini peneliti  berfokus dengan fenomena hyperhonest yang terjadi dalam fitur Instagram close friends 
pada generasi Z, selain itu pada penelitian ini menggunakan metode etnografi virtual, pengumpulan data 

melibatkan langsung dengan informan yang membagikan pengalaman mengungkapkan diri  lebih jujur di fitur 
Instagram close friends. Penelitian yang dilakukan oleh Dianiya (2021) hanya menggunakan strategi etnografi  
untuk menelusuri budaya masyarakat dalam manajemen privasi penggunaan fitur Instagram close friends, 
namun tidak menunjukkan level budaya siber pada fitur Instagram close friends. 

Berdasarkan uraian diatas tersebut yang melatar belakangi peneliti  untuk melanjutkan analisis fenomena 
hyperhonest pada generasi Z perempuan yang menggunakan fitur Instagram close friends sebagai tempat 
mengungkapkan diri  mengenai masalah pribadi maupun informasi privat, jika menurut definisi hyperhonest 
adalah mengungkapkan diri  lebih jujur lalu bagaimana fenomena hyperhonest di fitur Instagram close friends 
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pada generasi Z perempuan ?. Tujuan dari pentingnya penelitian ini adalah Untuk mengetahui dan mema hami 
fenomena hyperhonest yang dialami oleh generasi Z perempuan dalam fitur Instagram close friends serta budaya 

siber pengungkapan diri  yang terbentuk di fitur Instagram close friends. 

 
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan tipe deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif yaitu 
penelitian yangg mengambarkan fenomena yang diteliti  secara mendalam dan menyeluruh secara sistematis 
dan  obyektif (Zellatifanny & Mudjiyanto, 2018). Metode yang digunakan adalah Etnografi virtual, yaitu metode 

untuk melakukan riset budaya siber di internet. Menurut Hine (2000) tujuan etnografi dalam dunia maya adalah 
untuk memberikan pemahaman yang signifikan dari implikasi yang terjadi didalam rua ng virtual Etnografi virtual 
menjadikan internet sebagai objek penelitian dan juga instrumen penelitian itu sendiri.  

Penelitian ini dilakukan selama 4 bulan terhitung sejak bulan Oktober  2022 hingga Januari 2023. Alasan 
peneliti  menggunakan metode ini adalah untuk mengidentifikasi budaya, pola interaksi online yang terjadi dalam 
dunia media sosial terutama Instagram dalam penggunaan fitur Instagram close friends sebagai media curhat 
yang lebih banyak atau dalam istilah adalah ”hyperhonest” yang dihubungkan dengan teori . Untuk mendapatkan 

kumpulan data, peneliti  memakai teknik purposive sampling, sehingga terdapat ketetapan kiriteria tertentu 
dalam pemilihan informan sebagai sumber data. Sumber data primer yang didapatkan adalah berdasarkan 
kriteria pengguna aktif media sosial Instagram generazi z perempuan , menggunakan fitur Instagram close friend, 
dan memiliki pengalaman pernah mengungkapkan diri  lebih jujur yaitu membagikan informasi pribadi melalui 

postingan di fitur instagram close friend-nya saja.  
 

Tabel 1 Tabel Perolehan Informan 

 

No Inisial Informan Usia 

1. Informan ME 22 Tahun 
2. Informan GC 20 Tahun 
3. Informan MR 21 Tahun 

4. Informan HN 22 Tahun 
5. Informan RH 22 Tahun 
6. Infroman TH 19 Tahun 

 

Peneliti  melakukan wawancara dengan 6 informan generasi z perempuan yang dilakukan dengan  internet 
melalui pengisian google form. Alasan peneliti  menggunakan wawancara secara online dengan pengisian google 
form adalah memberikan kebebasan kepada informan untuk mengungkapkan semua tanpa adanya batasan dan 
tanpa adanya rasa kecanggungan. Teknik keabsahan data menggunakan Triangulasi data. Setelah data  

terkumpul dilakukan reduksi data, menarik kesimpulan dan verifikasi, s elain itu peneliti  juga melakukan 
observasi partisipatif dalam dunia maya para informan tersebut untuk menggambarkan kehidupan dunia maya 
yang terjadi didalamnya. Peneliti  mengamati objek dalam penelitian, mengumpulkan data dan fakta, lalu 
menarik kesimpulan hasil  observasi. 

Sebelumnya telah dilakukan kesepakatan dengan informan untuk dapat menggunakan data yang diberikan 
sebagai bahan kajian penelitian bagi peneliti, oleh karena itu penyajian data yang disajikan dirahasiakan identitas 
aslinya dan memakai inisial untuk menjaga dan menghormati privasi informan. Selain pengumpulan data primer, 

peneliti  juga mengumpulkan beberapa data sekunder yang memungkinkan peneliti  sebagai penunjang 
keabsahan data yaitu jurnal, hasil  penelitian terdahulu, buku dan juga situs website untuk menjawab pertanyaan 
permasalahan pada penelitian ini. 

 

HASIL DAN DISKUSI 
Dari hasil  data wawancara melalui internet dengan informan dan observasi partisipatif, peneliti  mendapati 

bahwa penggunaan fitur instagram close friends digunakan sebagai aktivitas pengungkapan diri  yang lebih 

banyak “hyperhonest”. Hasil  penelitian tersebut tergambarkan berdasarkan pemaparan data dibawah ini :  
 

Fenomena Hyperhonest Pada Fitur Instagram Close Friends 

Fenomena Hyperhonest merupakan fenomena mengungkapkan diri  lebih banyak atau menjadi “lebih 
jujur”. Kondisi tersebut adalah orang – orang yang mengungkapkan curahan hatinya dengan mudah melalui 
media sosial, padahal mengungkapkan diri  lebih jujur di media sosial rentan akan kebocoran informasi. Di 
Indonesia salah satu kasus yang sempat viral pada tahun 2022 lalu yaitu bocornya curhatan seorang publik figur 
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tanah air berinisial RB di fitur Instagram close friends mengenai masalah rumah tangga yang dialaminya. Pada 
saat itu salah satu seorang selebgram yang masuk kedalam close friends Instagram RB rupanya membocorkan 

unggahan tersebut dan membagikannya kepada media (Farhan, 2022). Konvergensi media memicu 
kekhawatiran ancaman digital, pelanggaran masalah privasi dengan perilaku orang dimediasi oleh kepercayaan 
dalam internet (Revilia & Irwansyah, 2020). 

Fenomena hyperhonest dalam fitur Instagram close friends secara blak – blakan  mencurahkan 

permasalahan pribadi dengan mengunggah suatu unggahan foto/video/tulisan  hanya ditunjukkan kepada orang 
– orang tertentu saja. Biasanya pemilihan pengikut yang terseleksi ke dalam fitur close friends tersebut adalah 
orang dalam dunia nyata yang juga memiliki kedekatan dengan informan seperti sahabat, pasangan, dan lain – 
lainnya yang mereka percaya. Hubungan intim yang termediasi secara digital mewakili  dan mengekspresikan 

pengungkapan emosional (Chambers, 2013). 

 
 

Gambar 1 Pengaturan fi tur Instagram close friends 
Sumber : Google.com 

 
Seperti yang terlihat pada gambar 1 merupakan tampilan dari pengaturan fitur Instagram close friends. 

Pengaturan pemilihan teman di fitur tersebut hanya dibatasi dengan batas maksimal 20 daftar akun. Melalui 
fitur tersebut dapat membantu pengguna untuk mengontrol unggahan informasi privat yang hanya diketahui 

beberapa khalayak. Dalam mengatur informasi di sosial media setiap individu memiliki caranya masing – masing 
ketika mengungkapkan hal – hal yang berkaitan dengan privasi mereka. Pengungkapan diri  yang dibagikan 
dengan membangun batas “hanya teman” untuk mengetahui informasi seseorang. 

Dalam wawancara yang dilakukan dengan internet dan hasil  pengamatan observasi partisipatif, seluruh 
informan mengaku pernah curhat mengenai hal privasi. Mereka memberikan pengalamannya dalam 
membagikan curhat lebih jujur di fitur close friends. Alasan informan adalah karena mereka lebih percaya jika 
informasi privasi tersebut hanya ditunjukkan kepada teman – teman terdekatnya saja. Kedekatan personal 

menjadi faktor untuk mengembangkan rasa percaya kepada individu ketika mengungkapkan hal privasi untuk 
menjaga agar informasi yang disampaikan tidak menjadi konsumsi publik (Sumarlan, 2020). Melalui daftar 
teman, pengguna situs jejaring sosial hanya ingin menampilkan kepada siapa yang ingin mereka hubungi dan 
mendukung ikatan yang terhubung dengan mereka (Chambers, 2013). Salah satunya seperti yang dikatakan oleh 

informan TH dalam wawancaranya : 
 
 “Karena dengan cf kita bisa memilih orang orang yang bisa dipercaya”. (Informan TH) 

 
Alasan selanjutnya yang dapat peneliti  simpulkan adalah faktor komunikan, karena hanya teman – teman 

close friends mereka saja yang dapat memahami kondisi yang dialami oleh para informan . Pada hasil  penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh (Erland Hamzah & Eka Putri, 2020) terdapat faktor yang mendorong seseorang 

memilih mengungkapkan curhat di media sosial yaitu karena adanya rasa senang dan gembira. Mereka lebih 
percaya karena terdapat kedekatan interpesonal.  Hal tersebut diungkapkan juga oleh Informan RH : 

 

“Alasan menggunakan fitur ini tentunya memudahkan saya dalam memfilter daftar teman dekat. 
Karena pada fitur close friends kita lebih leluasa dalam membagikan cerita apapun kepada orang 
terdekat yang sudah kita kenal dan kita paham bagaimana kepribadiannya”.  
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Adapun pernyataan dari Informan HN yang menyatakan bahwa pernah juga memiliki pengalaman dengan 
membagikan curahan hati yang ditunjukkan kepada pengikut close friends-nya saja. Melalui wawancara-nya 

yang dilakukan bersama di internet, Informan HN menyatakan perasaan yang dirasakan ketika mengungkapkan 
diri  lebih banyak pada fitur instagram close friends. 

 
“Saya ingin berbagi sedikit cerita tapi tidak semua orang mengetahuinya jadi saya membagikan 

ke sebagian teman terdekat saya saja. Karena hanya mereka yang biasanya lebih bisa memahami 
saya dibandingkan dengan post instastory biasa, orang lain hanya cukup mengetahui tetapi tidak 
untuk mengerti sedalam yang sedang saya alami”. 
 

Berdasarkan hasil  wawancara dengan informan, mereka memilih fitur Instagram close friends untuk 
mengungkapkan privasi diri  karena mereka dapat membatasi dalam membagikan informasi privasi diri, mereka 
menganggap fitur instagram close friends adalah tempat yang cocok untuk berbagi hal privasi. Seperti hasil  

kesimpulan pada penelitian (Siwi & Febriana, 2022) menjelaskan bahwa terdapat faktor lain yang dapat 
merangsang seseorang untuk mengungkapkan diri, yaitu adanya faktor sifat dan kepribadian.  
 

   
 

Gambar 2 Tangkapan layar dari  Informan yang membagikan curhatnya di  fi tur instagram close friend  
Sumber : Data  Penel i ti  

 

Seperti yang dil ihat pada gambar 2 merupakan hasil  tangkapan layar oleh informan yang membagikan 
curahan hatinya dengan mengungkapkan apa yang tengah dia rasakan kepada pengikut close friends – nya saja. 
Hal itu ditandai dengan simbol bintang hijau di sebelah pojok kanan atas yang merupakan tanda fitur Instagram 
close friends. Berdasarkan gambar – gambar yang diberikan oleh informan dapat dil ihat bahwa terdapat 

perbedaan yang menandakan informasi privasi diri  itu berbeda – beda. Permasalahan asmara, keluarga, 
kesehatan mental diri.  Dalam kaitannya dengan kehidupan, manusia sebenarnya memiliki dimensi kebutuhan 
sosial secara integratif personal integrative needs, yaitu kebutuhan yang berhubungan dengan penguatan 

hubungan dengan makhluk sosial yang didasari pada keinginan saling terhubung upaya untuk melepaskan diri  
dari ketegangan, tekanan emosional dan aneka hasrat dalam diri (Listyowantira & Ardi, 2018). 

Peneliti  menemukan bahwa seseorang hingga berani memunculkan diri  dengan mengungkapkan 
permasalahan privasi karena media sosial menawarkan “wadah” khusus bagi kalangan tertentu seperti kaum 

minoritas yang tidak memiliki tempat untuk berbagi curahan hati, sehingga tersedianya fasil itas seperti fitur 
Instagram close friends menjadi pilhan untuk pengungkapan pribadi serta perlindungan privasi bagi kalangan 
tertentu tersebut (Salim, 2020). Seperti yang dikatakan informan ME dalam wawancara sebagai berikut : 

 

“Mau curhat disini karna bingung mau ngeluapin ke siapa”.  
“karna tidak semua org bisa memiliki cerita saya, saya tidak mau orang yang mungkin tidak saya 
kenal atau tidak dekat dengan saya memiliki curhatan saya” 
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Pengelolaan Batasan Privasi Fenomana Hyperhonest di Fitur Instagram Close Friends. 

Berdasarkan hasil  wawancara, peneliti  menemukan bahwa terdapat asumsi – asumsi dasar tentang teori 
manajemen privasi komunikasi Sandra Petronio yang mendasari informan ketika menentukan batasan privasi  
dalam mengatur keterbukaan informasi privat pada fitur Instagram close friends. 

Informasi Privat : Informasi privat merupakan informasi yang dimiliki oleh diri  sendiri dan memiliki hak 

kepemilikan atas pribadi, dimana informasi tersebut dapat disimpan atau untuk dibagikan juga kepada orang 
lain. Petronio (2002) menyatakan bahwa orang – orang mendefinisikan informasi privat adalah suatu hal yang 
bersifat sangat berarti milik sendiri.  

Pada penelitian ini peneliti  menemukan yaitu terdapat satu hal tentang informasi pribadi yang menjadi 

bagian dari pengungkapan informasi pribadi  dan itu adalah pesan sensitif. Peneliti  memahami bahwa maksud 
pesan sensitif yang dibagikan dalam fitur Instagram close friends ini berbentuk sebuah curhatan yang Informan 
keluhkan seperti masalah sosial ataupun masalah psikologis yang dialaminya. Seperti pernyataan berikut yang 

dikatakan oleh salah satu informan GC yang mengatakan alasannya mengapa curhatan masalah privasi miliknya 
dibagikan pada fitur close friends. 

 
“Cerita yang sedikit sensitif”. (Informan GC) 

 
Informan sebagai pemilik informasi privat memiliki hak dalam mempertimbangkan untuk membagikan 

atau menyimpan informasi miliknya. Semua informan mengaku mereka pernah mengungkapkan curhatan lebih 

jujur tentang masalah pribadinya dengan daftar teman close friends-nya. 
 

 “Karena dengan close friends kita bisa memilih orang – orang yang bisa dipercaya”. (Informan TH) 
 

Ruang dalam fitur Instagram close friends termasuk ruang yang sifatnya adalah privasi karena dengan 
konsepnya yang dapat menyeleksi  kedekatan pertemanan di media sosial sehingga mereka tidak merasa takut 
untuk membagikan masalah privasinya kepada daftar teman dekatnya di fitur Instagram close friends (Pouwels, 
Valkenburg, Beyens, van Driel, & Keijsers, 2021). 

Batasan Privat : Batasan privat adalah  garis pembatas yang mengatur informasi privat hanya sebatas 
dirinya sendiri yang tahu (Syaoki, 2018). Disisi  lain ketika mereka mengungkapkan beberapa informasi pribadi 
pada orang lain, maka saat itu juga informasi pribadi tersebut telah menjadi batasan kolektif.  Setiap individu 

memiliki aturan dalam mengatur batasan dalam privasinya, perbedaan kepribad ian dapat menentukan 
informasi privat dibagikan kepada publik atau tetap disimpan hanya untuk diri  sendiri (Widiyastuti, 2016). Pada 
fenomena hyperhonest yang dialami oleh perempuan, Informan mengatur membagikan curhatan lebih jujur 
tentang masalah pribadinya menggunakan aturan hanya teman dekat yang dapat mengetahui tentang hal 

tersebut.  
 
”Alasannya saya ingin berbagi sedikit cerita tapi tidak semua orang mengetahuinya jadi saya 
membagikan ke sebagian teman terdekat saya saja”. (Informan HN)  

 
Fungsi batas tersebut adalah untuk mengidentifikasi tentang kepemilikan informasi yang menjadi kontrol 

selanjutnya atas siapa yang mengetahui tentang masalah pribadi informan. Kebebasan mengungkapkan hal 

privasi seperti fenomena hyperhonest di media sosial  jika tidak dibatasi terkait batasan pribadi atau batasan 
kolektif dapat merugikan diri  sendiri, karena tidak semua hal dapat diceritakan di media sosial termasuk 
pengungkapan diri  dalam fitur instagram close friends. Karena pengguna aktif media sosial banyak yang lupa 
daratan, mereka menganggap ruang di media sosial dapat digunakan sepenuhnya dan merasa berhak akan 

mengungkapkan diri  apapun (Erland Hamzah & Eka Putri, 2020). Menurut (Egan, 2022) mencapai keseimbangan 
batasan privasi menetapkan hal – hal secara praktis sangat menentukan tingkat privasi individu.  

Kontrol dan Kepemilikan Privasi : Kontrol dan kepemilikan privasi dapat diartikan sebagai kesepakatan 

kepemilikan bersama. Pemilik informasi pribadi memposisikan dirinya untuk mengatur siapa individu yang 
diyakini untuk dapat mengakses informasi pribadi tersebut. Dalam hasil  wawancara peneliti  menemukan 
informan menentukan orang – orang yang dipercayainya untuk dikategorikan sebagai kepemilikan informasi 
pribadi bersama. Dalam hal tersebut orang yang dipercayai merupakan individu yang menjalin hubungan 

interpersonal dalam kehidupan sosialnya, maka dapat dikatakan curhatan mengenai informasi pribadi tersebut 
telah menjadi kepemilikan bersama antara informan dan daftar teman close friends-nya. Menurut Trepte (2021) 
sebagian besar pakar privasi menyebut bahwa dalam pengaturan privasi, kontrol  adalah dinamika perilaku untuk 
menentukan akses pemilik informasi. 
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“Karena teman yang telah saya filter untuk masuk close friend merupakan teman yang dapat 

dipercaya”. (Informan RH) 
 
Peneliti  menyimpulkan bahwa perempuan saat membagikan curhatan lebih jujur tentang informasi pribadi 

mereka menetapkan kontrol privasi dengan membatasi diri  menggunakan fitur close friends untuk melindungi 

informasi pribadi mereka, selain itu l ingkup fitur  close friends yang dapat kecil  sehingga kontrol terhadap 
informasi pribadi masih dapat dijangkau.. Kontrol privasi adalah cara yang tepat terdapat harapan agar  
penerima informasi dapat mengerti perasaan informan dan informasi tersebut tidak bocor di luar . Kontrol dalam 
mengungkapkan diri  juga memiliki faktor lain, yaitu karena memotivasi diri  informan untuk menginginkan orang 

lain memiliki pandangan yang sama dengan dirinya dan berharap dapat mengerti perasaannya.  
Sistem  Manajemen Berbasis Aturan :   Sistem manajemen merupakan suatu cara yang dilakukan untuk 

penanganan informasi pribadi oleh informan dalam membagikan curahan hatinya yang lebih jujur tersebut 

kepada daftar pengikut close friends-nya. Pada hasil  penelitian ini peneliti  mendapatkan bahwa da lam 
membagikan pengalaman curhatan lebih jujur di fitur close friends, perempuan lebih memiliki pertimbangan 
sebelum menentukan informasi pribadi tersebut dibagikan kepada publik.  Salah satu faktor penyebabnya 
adalah timbul perasaan nyaman dan ketenangan apabila infromasi tersebut hanya diketahui orang terdekatnya 

saja. Keterbukaan diri  pada media sosial didukung oleh adanya emosi yang dirasakan dalam diri sehingga 
membuat individu memilih mengungkapkan diri  untuk terbuka, salah satunya adalah kerapatan ja ringan. 
Kerapatan jaringan merujuk pada tingkat kualitas hubungan yang dibangun antara anggota lain hingga 

mendapati tingkat keintiman, seperti sahabat, keluarga, pasangan. Hubungan yang terjalin intim meningkatkan 
keinginan seseorang dalam hal berbagi emosional (Erland Hamzah & Eka Putri, 2020) 
 

“Merasa lebih tenang jika diketahui oleh orang orang terdekat saja” (Informan MR)  

 
Dalam fitur close friends para informan dapat memilih siapa saja orang yang dapat melihat curahan hati 

yang diungkapkan. Walaupun informasi tersebut menjadi kepemilikan bersama, Informan menyatakan minim 
terjadi kebocoran informasi privasi, oleh karena itu, perspektif sistem manaj emen dalam mengelola berbagi 

ungkapan diri  yang lebih jujur bisa  diperhatikan dalam penerapannya pada teori manajemen privasi komunikasi. 
Karena perkembangan media baru yang ada dalam internet meleburkan batasan informasi privasi pada publik 
yang dapat menimbulkan efek negatif (Liu, 2022). 

Dialektika Manajemen Privasi : Dialektika secara umum mengacu pada ketegangan – ketegangan saat 
mempertimbangkan apakah infomasi pribadi tersebut dibagikan atau tetap disimpan pribadi. Pada pengalaman 
membagikan curhatan lebih jujur di fitur close friends Instagram, perempuan merasakan ketegangan ketika akan 
membagikan masalah pribadinya tersebut dalam publik, mereka memikirkan pertimbangan dan kemudian 

memutuskan untuk mengungkapkannya atau tidak. Apabila dalam manajemen dialektika privasi berhasil  
melakukan negosiasi bersama daftar teman close friends-nya untuk saling menjaga informasi pribadi, maka tidak 
terjadi turbulensi diantara keduanya. Dalam penelitian ini 1 informan mengakui bahwa dalam pengalamannya 
membagikan curhatan informasi pribadi, salah seorang teman dalam close friends-nya membocorkan informasi 

tersebut, oleh karena itu mengatur negosiasi dan batasan tidak selalu berjalan sesuai dengan harapan.  
 

“Pernah karena ada salah satu teman di cf yg suka cepu hihi” (Informan TH)  

 
Suatu hal yang wajar apabila terdapat perbedaan sifat dan cara berpikir seseorang. Pengalaman bocornya 

informasi pribadi dalam publik bisa terjadi karena adanya kesalahan dalam menilai seseorang sehingga terlalu 
percaya.  

 
Budaya Siber Pengungkapan Diri Yang Terbentuk di Fitur Instagram Close Friends 

Sejak kehadiran jaringan internet hingga akhirnya satu – persatu mulai memunculkan ruang komunitas – 

komunitas baru yang terbentuk dalam dunia maya seperti komunitas konten krea tor, komunitas gaming, dll 
yang meliputi komunikasi dan interaksi manusia didalamnya yang termediasi jaringan internet telah membentuk 
budaya baru dalam dunia maya. Budaya siber (Cyberculture) merupakan upaya – upaya praktik sosial, nilai 
komunikasi dan pola interaksi yang muncul di ruang siber antar pengguna, hubungan manusia dengan teknologi 

maupun manusia dengan perantara teknologi. Budaya tersebut merupakan budaya baru yang terbentuk dalam 
jaringan internet (Murfianti, 2019). Situs jejaring sosial membuka peluang lebih lanjut untuk mengungkapkan 
diri, membagikan pengungkapan emosional melalui unggahan – unggahan tulisan/foto/video. Dalam jejaring 
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sosial komunikasi dapat dilakukan tanpa tatap muka, karena dapat dilakukan dimana saja, dengan demikian 
pengungkapan diri  pun dapat dilakukan di dalam jejaring sosial.   

Pengungkapan diri  kini lebih banyak terjadi melalui komunikasi jaringan online daripada melakukan tatap 
muka. Dalam dunia maya saat ini menjadi common reality dikarenakan banyaknya pengguna yang terus 
meningkat pada tiap tahunnya. Hal tersebut menyebabkan lunturnya nilai - nilai dan pengguna satu sama lain 
akan saling kontradiksi. Budaya siber juga menciptakan perbedaan sebelum internet muncul. Dengan kehadiran-

nya saat ini menciptakan ruang baru yang dapat merubah karakter baru dalam dunia maya sehingga menjadi 
sosok yang berbeda bahkan dapat menjadi jauh lebih beda ketika dalam dunia nyata.  Kehadiran internet dan 
sosial media secara tidak langsung  mengubah pola interaksi individu (Widyaningrum, 2021).  

Fitur Instagram close friends merupakan sebuah karakteristik baru yang menawarkan konsep privasi 

kepada pengguna. Fitur tersebut dapat mencakup pengungkapan diri, rahasia bersama, dan rasa ekslusivitas. 
Pengguna dapat membangun narasi mereka sendiri, sehingga terciptanya kebiasaan baru dalam budaya siber 
dengan berkomunikasi membagikan informasi privasi diri. Bell  menyatakan kehadiran budaya siber ditimbulkan 

karena teknologi informasi di internet yang berintegrasi dengan masyarakat (dalam Maya Putri, 2021). 
Kaum muda selalu mencurahkan perhatian pada presentasi diri. Generasi z  mengikuti budaya keterbukaan 

diri  dalam dunia maya karena kondisi psikologisnya yang merasa bahwa tidak ada orang yang bisa diajak u ntuk 
mencurahkan hati sehingga lebih memilih untuk mengungkapkannya dalam dunia maya agar dapat melepaskan 

emosi dan ekspresinya (Madden et al., 2013). Fitur Instagram close friends menciptakan ruang pribadi dan 
tempat privasi untuk keintiman diantara teman. Terdapat fitur – fitur yang dapat digunakan untuk membalas 
pesan kita informan mengungkapan masalah pribadinya.  

Dalam  fenomena hyperhonest, pengalaman informan sebagai generasi z yang berbagi curahan hati lebih 
jujur karena ingin menyalurkan emosional yang dirasakannya dengan menceritakannya pada media terkait 
masalah pribadi yang dialami karena tidak memiliki ruang untuk melampiaskan, sehingga menggunakan fitur 
close friends dengan hanya ditunjukkan kepada orang – orang terdekatnya, hal tersebut tidak membuat 

pengguna merasa kesepian, selain itu mereka ingin mendapatkan respon balik dari pengikut close friends-nya 
dengan harapan memberikan perhatiannya kembali. Peneliti  juga beropini bahwa selain ingin mendapat 
perhatian dari orang terdekat, namun masih ada “hal lain” yang ingin didapat ketika curhatan tersebut 
mendapat respon dari banyak orang. Pengungkapan diri  dalam media sosial salah satu bentuk eksistensi dan 

representasi diri  dalam internet. Semua orang dapat menjadi celebrity internet sebagai cara baru aktivitas online 
meliputi tindakan peningkatan kepopuleran (Abidin, 2018).  

Peneliti  menggunakan metode etnografi virtual untuk melihat budaya siber generasi z menggunakan fitur 

Instagram  close friends sebagai media mengungkapkan diri  lebih banyak.  
Level ruang media, para informan menggunakan media sosial Instagram dan fitur c lose friends sebagai 

medianya.  Unggahan pada fitur instagram close friends merupakan instastory yang hanya berlaku 24 jam saja , 
melewati 24 jam unggahan tersebut secara otomatis akan hilang. Dengan fitur close friends informan dibatasi 

oleh jumlah pengikut yang masuk kedalam daftar teman dekat dan jumlah maksimalnya hanyalah 20.  
Level Dokumen Media, level tersebut digunakan untuk mengetahui apa isi  makna pesan yang ada 

didalamnya. Instagram close friends merupakan fitur pengembangan dari instastory, sehingga yang menjadi 
dokumen media adalah unggahan – unggahannya berupa foto/video/teks dari yang informan bagikan. Dalam 

unggahan yang dibagikan isi  pesan adalah narasi yang menggambarkan ungkapan dari informan, suasana hati 
yang dirasakan. Terdapat juga simbol – simbol yang digunakan untuk mempresentasikan seperti emoticon 
menangis, emoticon hati yang patah. Simbol tersebut memiliki makna terkait kondisi informan. Pengungkapan 

diri  fenomena Hyperhonest pada level dokumen media dapat dil ihat melalui pesan – pesan yang disampaikan di 
fitur close friends yang menunjukkan informasi privasi diri. Budaya siber yang dilakukan pengikut close friends 
adalah dapat menyukai unggahan foto / video / teks yang informan bagikan. 

Level objek media, Instastory instagram merupakan sebuah fitur yang digunakan oleh pengguna ketika 

ingin menggunggah foto/video tanpa harus mengunggah unggahan yang masuk ke dalam unggahan Instagram 
itu sendiri, sehingga fitur instastory ini adalah unggahan yang sifatnya adalah sementara, sehingga dapat 
mengunggah mengenai aktivitas sehari – hari. Lamanya durasi waktu ketika mengunggah dalam instastory hanya 

24 jam, setelah melebihi waktu tersebut maka secara otomatis unggahan tersebut akan hilang. Unggahan dalam 
instastory dapat dil ihat oleh semua pengikut-nya, namun dalam fitur close friends unggahan instastory tersebut 
hanya ditunjukkan kepada pengikut yang masuk kedalam teman dekat saja. Fitur instastory close friends di 
konsep lebih privasi. Dapat digunakan untuk membagikan hal – hal yang bersifat  privasi atau mengungkapkan 

diri  bercerita masalah pribadi yang hanya diketa hui oleh pengikut yang masuk ke dalam close friends- nya saja. 
Budaya siber yang dilakukan pengikut close friends adalah dapat menyukai unggahan dari informan. Fitur ‘l ikes” 
yang terdapat pada instastory Instagram, selain memiliki makna menyukai, tanda likes tersebut dapat berarti 
sebuah tanggapan yang berarti ikut bersimpati. Selain itu terdapat juga fitur “Reply” yang digunakan untuk 
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membalas unggahan yang dibagikan seperti komentar, lalu nantinya balasan tersebut akan masuk melalui pesan 
“Direct message”  yang hanya bisa dil ihat oleh akun pribadi informan sendiri.  

Dengan adanya fitur close friends tersebut menjadikan ruang baru yang digunakan pengguna untuk 
mengekspresikan dirinya. Fenomena hyperhonest yang terjadi dalam media sosial membuat masyarakat 
membentuk budaya siber baru mengenai pengungkapan diri  melalui internet. Keterbukaan diri  di media sosial 
dapat diekspresikan melalui foto dan video. Mereka membagikan masalah pribadi dan informasi privatnya lebih 

jujur kepada orang lain. 
Level Pengalaman, pada level pengalaman dalam fenomena hyperhonest,  para informan mengungkapkan 

diri  lebih jujur apa yang mereka alami dalam dunia nyata dan menceritakan -nya kedalam ruang virtual untuk 
berbagi masalah diri -nya yang kemudian masalah privasi tersebut menjadi  konsumsi oleh teman – teman yang 

masuk kedalam daftar teman dekat-nya. Fitur Instagram close friends digunakan sebagai media perantara 
mereka untuk mengungkapkan diri, berbagi informasi privasi yang sifatnya sensitif. Interaksi yang terjadi di 
dalam ruang instagram menggambarkan seakan – akan menggambarkan keadaan realitas seperti di dunia nyata, 

namun terkadang realitas yang diciptakan dalam dunia maya terkadang berbeda sekali dalam dunia nyata (Hine, 
2000). Hanya saja dalam sebaliknya, terkadang realitas dalam dunia maya tersebut sama terjadi juga dalam 
dunia nyata. Seperti yang diungkapkan oleh Informan ME melalui wawancara, informan ME mengungkapkan 
permasalahan pribadi -nya dalam fitur instagram close friend, namun berdasarkan hasil  observasi partisipan 

peneliti   permasalahan tersebut memang informan ME alami. Pada motif efek, mengungkapkan dalam fitur close 
friends hanya membuat diri -nya merasa lega. Teman – teman yang masuk kedalam close friends-nya adalah 
teman dekat-nya dalam dunia nyata. Interaksi  yang dilakukan generasi z ketika mengungkapkan diri  dalam ruang 

virtual dapat menciptakan ikatan emosional juga dengan teman – teman online mereka karena mereka dapat 
merasakan hal yang sama juga (Guo et al., 2017) 

Pengungkapan diri  Fenomena Hyperhonest yang dilakukan di fitur instagram close friends pada generasi z 
menjadi budaya siber keterbukaan di media sosial saat ini.  Budaya berbagi hal – hal privasi yang kemudian 

menjadi konsumsi oleh pengguna lain mempengaruhi nilai – nilai komunikasi  yang terjadi di ruang siber. 
Menurut Si Pahutar (2016) dalam (Avdijan & Rumyeni, 2022) keterbukaan diri  yang dilakukan dalam media sosial 
memberikan pengguna kenyamanan dan merasa lebih bebas apabila komunikasi tersebut dilakukan secara 
virtual dari pada secara tatap muka. 

Adapun alasan mengungkapkan diri  diri  lebih banyak dengan berbagi informasi privasi, berbagi masalah 
diri  pada fitur instagram close friends dikarenakan seseorang tersebut merasakan kenyamanan dan lebih 
memiliki kepercayaan untuk berbagi kepada daftar teman close friends -nya. Konsep fitur instagram close friends 

sendiri merupakan ruang virtual yang bersifat privasi dikarenakan keterbatasan orang yang dapat melihat 
unggahan yang dibagikan. Oleh karena itu, pengguna perlu melakukan seleksi dan pengontrolan terhadap orang 
– orang yang akan menjadi kepemilikan privasi bersama (collective boundaries). 
 

SIMPULAN DAN SARAN 

Pengalaman fenomena hyperhonest yang dialami oleh generasi Z perempuan dipengaruhi oleh faktor, 
yaitu fitur Instagram close friends yang konsepnya adalah privat menjadi tempat berlindung pengungkapan 

informasi pribadi mereka, sikap selektif manajemen priva si komunikasi diterapkan untuk menentukan batasan 
kolektif yang dipil ihnya sebagai kepemilikan informasi bersama. Sebagian besar mereka mengatur batasan 
dalam berbagi masalah pribadi di fitur close friends karena adanya kepercayaan yang diberikan terhadap orang 

yang dipercayainya untuk kepemilikan informasi bersama. Faktor tersebut didukung karena adanya kedekatan 
interpersonal dengan pengikut close friends mereka dalam kehidupan sosial.  

Budaya siber yang terbentuk dalam fitur Instagram close friends dalam level ruang media generasi Z 
perempuan menggunakan Instagram fitur close friend sebagai media curhat. Pada level dokumen media, 

unggahan – unggahan yang dibagikan yang menjadi dokumen media tersebut. Pada level objek media, instastory 
Instagram yang hanya berdurasi 24 jam menjadi tempat unggahan dokumen media curhat. Pada level 
pengalaman, budaya curhat berbagi masalah pribadi di media sosial terjadi karena konsep fitur close friends 

yang didesain privat dan seleksi pengikut close friends yang menjadi keya kinan percaya mereka. Dalam 
penelitian ini peneliti  memahami bahwa masih terdapat kekurangan, diantaranya pada analisis data yang 
sebaiknya mendapatkan informan lebih banyak. Saran bagi peneliti  selanjutnya dapat melanjutkan dengan 
menambah pengalaman hyperhonest pada laki – laki sehingga terdapat perbandingan antara laki – laki dan 

perempuan dalam fenomena hyperhonest.. 
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